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PENDEKATAN KONSTRUKTIVISME DALAM MENUMBUHKAN KEMAMPUAN
BERFIKIR KREATIF MAHASISWA PADA PEMBELAJARAN MATAKULIAH
LISTRIK MAGNET

Andik Purwanto
Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan PMIPA FKIP UNIB
Email: mr_andikp@yahoo.co.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pendekatan konstruktivisme terhadap
kemampuzan berfikir kreatif siswa pada pembelajaran Matakuliah Listrik Magnet pada pokok bahasan Potensial Listrik.
Penelitian ini menggunakan metode quasi-eksperimen, yang dilaksanakan pada semester Genap 2010/2011. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa Fisika Angkatan 2009 yang sekaligus sebagai sampel dalam penelitian ini.
Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes untuk data hasil kemampuan berfikir kreatif mahasiswa. Soal tes
yang diberikan berbentuk esay. Pengujian persyaratan analisis menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis variansi dua jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
kontruktivisme dapat membentuk kemampuan berfikir kreatif mahasiswa. Kemampuan berfikir kreatif ini dicerminkan
dalam lima aspek, yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian, elaborasi, dan evaluasi. Hasil tes menunjukkan bahwa aspek
kelancaran dicapai 64,39%, keluwesan 97,37%, keaslian 97,37%, elaborasi 78,79% dan evaluasi 47,73%. Secara
keseluruhan kemampuan berfikir kreatif yang dicapai mahasiswg adalah sebesar 83,48%, yang masuk dalam kategori

kreatif.
Kata kunci : pendekatan konstruktivisme, kemampuan berfikir kreatif; hasil belajar

PENDAHULUAN

Matakuliah Listrik Magnet merupakan salah satu matakuliah wajib yang harus diambil oleh
mahasiswa Pendidikan Fisika. Dalam proses pembelajarannya perlu adanya pendekatan tertentu dan metode

jar yang sesuai serta sarana yang mendukung untuk memantapkan konsep-konsep mahasiswa.
Pemilil;an pendekatan pembelajaran yang akan digunakan menjadi faktor penting dalam suatu proses
pembelajaran.

Menurut Burscheid dan Struve H (Voigh, 1996:23), belajar konsep-konsep teoritis di sekolah, tidak
cukup hanya dengan memfokuskan pada individu siswa yang akan menemukan konsep-konsep, tetapi perlu
adanya social impuls di sekolah sehingga siswa dapat mengkontruksi konsep-konsep teoritis seperti yang
diinginkan. Sejalan dengan pemikiran ini maka pendekatan kontruktivisme menjadi salah satu altematif
dalam rangka mengembangkan proses pembelajaran. Konstruktivisme sebagai salah satu pendekatan
pembelajaran menekankan bahwa pengetahuan adalah konstruksi atau bentukan dari diri sendiri. Proses
pembentukan ini berjalan terus menerus, dengan setiap kali mengadakan reorganisasi karena adanya
pemahaman yang baru. )

Kemampuan berfikir kreatif mahasiswa yang perlu dikembangkan yaitu kemampuan yang
berhubungan dengan keterampilan berfikir lancar, keterampilan berfikir luwes, keterampilan berfikir orisinil,
keterampilan berfikir memperinci, dan keterampilan berfikir mengevaluasi (Munandar, 1992:5 1). Dengan
pemikiran yang kreatif mahasiswa dapat mengemukakan ide-ide baru, inovasi-inovasi baru, dan penemuan-
penemuan baru, bahkan teknologi baru dalam menyelesaikan masalah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pendekatan konstruktivisme
terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa pada pembelajaran Matakuliah Listrik Magnet pada pokok
bahasan Potensial Listrik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian quasi-cksperimen dengan membandingkan antara kelas
eksperimen, yaitu kelas yang menggunakan pedekatan pembelajaran konstruktivisme dengan kelas kontrol
yang menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional. Selanjutnya kedua kelas dievaluasi untuk
meﬁhﬂpmhahm/paﬁn@@anymgﬁjaﬁﬁhdaphsﬂbel@imsdehhmmd@dpﬁakumpaﬂekmn
pembelajaran konstruktivisme dengan yang belum mendapat perlakuan. Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini berupa tes untuk memperoleh data tentang hasil belajar mahasiswa. Data hasil penelitian diolah
dengan bantuan software SPSS 11.5 for window.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data awal pada kedua kelas dalam hal ini adalah kelas eksperimen dan kelas kontrol
diproleh keterangan bahwa data tersebut memiliki varian dan rata-rata yang sama, dengan demikian sampel
tersebut dapat dikatakan layak untuk dijadikan sebagai objek dalam penelitian ini. Setelah dilakukan
penelitian, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa hasil test akhir pada kedua kelompok tersebut
mendapatkan hasil rata-rata kelas 68,18 dan kelas eksperimen mendapat nilai rata-rata 74,36. Setelah
dilakukan uji coba perbedaan dua rata-rata temyata terbukti bahwa secara statistik hasil belajar kelas
eksperimen lebih baik dibanding hasil belajar pada kelas kontrol.

Fakta diatas menunjukan bahwa pembelajaran menggunakan metode pendekatan konstruktivisme
pada pokok bahasan Potensial Listrik membantu mahasiswa dalam memperoleh hasil yang optimal sehingga
pembelajaran mata kuliah listrik magnet lebih efektif. Dalam pembelajaran dengan pendekatan
konstruktivisme, mahasiswa menjadi lebih aktif dalam kelompok-kelompok kecil, saling kerjasama dan
berdiskusi. Dalam kondisi seperti ini mahasiswa mampu memperlihatkan kemampuan individu dan
kemampuan dalam berkelompok. Dalam pembelajaran peran mahasiswa lebih dominan.

Pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme lebih berpihak dan memberdayakan mahasiswa
serta mendorong mahasiswa mengkonstruksi pengetahuan dibenak mereka. Proses pembelajaran
berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan mahasiswa bekerja dan mengalami, bukan transfer
pengetahuan dari dosen ke mahasiswa.

Selain itu dalam pendekatan konstruktivisme mahasiswa dituntut untuk mampu mengkonstruk sendiri
pengetahuannya dengan pengarahan dosen berdasarkan konsep, prinsip, fakta dan sebagainya yang telah
dimiliki mahasiswa sebelumnya. Pembelajaran Listrik Magnet dengan pendekatan konstruktivisme dapat
membentuk kemampuan berfikir kreatif mahasiswa. Kemampuan berfikir kreatif ini dicerminkan dalam lima
aspek, yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian, elaborasi dan evaluasi. Kemampuan berfikir kreatif dinilai
melalui lembar test dan lembar afektif mahasiswa. Hasil test menunjukkan bahwa aspek kelancaran dicapai
64,39%, keluwesan 97,37%, keaslian 97,37%, elaborasi 78,79% dan evaluasi 47,73%. Secara keseluruhan
kemampuan berfikir kreatif yang dicapai mahasiswa sebesar 83,48%. Dilihat dari rata-rata yang dicapai oleh
siswa, kemampuan berfikir yang dimiliki mahasiswa dalam kategori kreatif. '

Dari analisis data dapat dilihat bahwa kemampuan berfikir kreatif mahasiswa mengalami

i hal ini didukung beberapa faktor diantaranya:
1. Dosen memberikan dukungan pada mahasiswa yang aktif dalam diskusi sehingga siswa lebih
untuk lebih aktif. Untuk mewujudkan bakat kreatif mahasiswa diperlukan dorongan dan
dukungan dari lingkungan (motivasi eksternal) yang beruopa apresiasi, dukungan, pemberian
penghargaan, pujian, insentif dan lain-lain (Munandar, 1999: 68)

2. Dosen memberikan pertanyaan didalam Lembar Kerja Mahasiswa membuat mahasiswa
mendiskusikan pertanyaan tersebut dengan teman kelompoknya. Menurut Piaget (dalam Suparo,
2007:122) perumusan pertanyaan merupakan salah satu bagian yang paling penting dan paling
kreatif dari sains yang diabaikan dalam pendidikan sains.

3. Suasana yang mendukung selama diskusi berlangsung membuat mahasiswa lebih merasa nyaman
= untuk bertanya dan mengemukakan pendapat. Hal ini sesuai dengan peryataan Osborn( dalam
Munandar, 2004:197) bahwa diperlukan iklim tertentu agar seseorang bebas dalam mencetuskan
gagasan, yaitu iklim dimana ia merasa aman, diakui dan dihargai. '
Pembelajaran matakuliah Listrik Magnet dengan pendekatan konstruktivisme terbukti dapat meningkatkan
hasil belajar mahasiswa. Hasil belajar yang dimaksudkan ditinjau dari aspek kognitif.

SIMPULAN

Pembelajaran matakuliah Listrik Magnet dengan pendekatan konstruktivisme dapat mempengaruhi
kemampuan berfikir kreatif mahasiswa. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran diperlukan adanya
pemberian motivasi, pemberian guide line dan pencitaan suasana pembelajaran yang menyenangkan.
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